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Abstract: The urgency of this study lies in the profound need to integrate 

Islamic educational values into Ibn Arabi's Sufi theory as a spiritual approach 

to shaping Islamic character. Ibn Arabi's Sufi theory offers a rich perspective on 

existential unity and spiritual purification, which is relevant for building 

character based on Islamic values. This study aims to analyze how Ibn Arabi's 

Sufi theory can be adapted and integrated into Islamic education concepts, 

particularly in shaping Islamic character that reflects noble morals. The research 

method employed is library research, with data collection conducted through a 

literature review of Ibn Arabi’s primary works and various references related to 

Islamic education. The data analysis technique is descriptive-analytical to 

explore the relevance of Ibn Arabi’s Sufi theory to Islamic educational values. 

The results indicate that key concepts in Ibn Arabi's theory, such as wahdat al-

wujud, maqamat, and ahwal, provide a strong philosophical foundation for 

spiritual education. Integrating these values can create a holistic approach to 

Islamic education, emphasizing spiritual dimensions alongside cognitive and 

affective aspects.  In conclusion, Ibn Arabi's Sufi theory is relevant as a 

foundation for Islamic education that not only builds knowledge but also shapes 

Islamic character. The implications of this study can be used to design a more 

comprehensive Islamic education curriculum, emphasizing the spiritual 

development of students.   

 

Keywords: Islamic Education, Sufi Theory, Ibn Arabi, Islamic Character, 

Spirituality. 

PENDAHULUAN 

 

Karakter manusia di era modern ini 

menghadapi krisis yang serius, ditandai dengan 

runtuhnya nilai-nilai moral dan spiritual. Berbagai 

faktor menjadi penyebab, salah satunya adalah 

pengaruh globalisasi yang mempercepat penetrasi 

budaya materialistik dan individualistik. Teknologi 

informasi yang tidak terarah juga menjadi pemicu 

perilaku destruktif, seperti kurangnya empati, 

meningkatnya egoisme, dan lunturnya rasa tanggung 

jawab sosial (Arif Saefudin et al., 2024; Muliadi, 

Abd. Karim, et al., 2024; Muliadi, Rasyidi, et al., 

2024; Nasihin et al., 2024). Kondisi ini menciptakan 

kebutuhan mendesak untuk menghadirkan solusi 

komprehensif yang mampu membangun kembali 

karakter manusia yang seimbang antara aspek 

spiritual dan intelektual.   

Di tengah arus modernitas yang deras, perilaku 

amoral seringkali menyusup dalam kehidupan 

seorang Muslim, memanifestasikan diri dalam 

ketidaksesuaian antara pengetahuan agama dan 

praktik sehari-hari. Dalam hiruk-pikuk dunia yang 

penuh dengan godaan materialisme, banyak 

yang lupa akan nilai-nilai luhur Islam yang 

menuntun pada akhlak mulia (Alim et al., 

2024; Nasri et al., 2023; Nasri & Adiba, 

2023). Di sinilah pentingnya menggali 

kembali ajaran tasawuf, seperti yang 

diungkapkan oleh Ibn Arabi, yang mengajak 

kita untuk menyadari kesatuan wujud dan 

meresapi setiap tindakan sebagai refleksi dari 

kedekatan kita dengan Tuhan. Namun, dalam 

realitas hari ini, seringkali muncul pertanyaan, 

apakah pengetahuan agama yang kita miliki 

sudah cukup untuk menuntun kita keluar dari 

gelapnya perilaku amoral, ataukah kita lebih 

terjebak dalam sekadar pengakuan tanpa 

perubahan nyata dalam karakter? 

Keprihatinan ini mengundang kita untuk lebih 

mendalam merenungi hakikat pendidikan 

karakter dalam Islam, yang harus mampu 

mengarahkan jiwa kepada pemurnian, bukan 

hanya pada sekadar pengetahuan, tetapi pada 

perwujudan akhlak yang sesuai dengan 

ajaran-Nya. 
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Ironisnya, banyak kasus dekadensi moral justru 

melibatkan figur yang seharusnya menjadi panutan. 

Guru-guru spiritual di beberapa pondok pesantren 

terjerat kasus amoral yang mencederai kepercayaan 

masyarakat. Tidak hanya itu, perilaku tidak bermoral 

juga marak di kalangan elit, pejabat, mahasiswa, 

bahkan santri (Haramain et al., 2024; Nasri, 2024a). 

Fenomena ini menunjukkan bahwa krisis moral telah 

merasuki berbagai lapisan masyarakat, termasuk 

institusi pendidikan agama yang selama ini dianggap 

sebagai benteng moralitas. Realitas ini semakin 

memperkuat urgensi untuk menghadirkan 

pendekatan baru dalam pendidikan yang tidak hanya 

menekankan pada aspek kognitif tetapi juga spiritual 

dan etika (Atsani et al., 2023; Haris & Nasri, 2023; 

Nasri, 2024b; Nasri, Muliadi, et al., 2024; Nasri & 

Astani, 2024).   

Salah satu tawaran solusi adalah aplikasi teori 

sufistik yang dapat memberikan landasan spiritual 

untuk pembentukan karakter Islami. Dalam konteks 

ini, teori sufistik Ibn Arabi menjadi relevan karena 

gagasannya tentang wahdat al-wujud (kesatuan 

eksistensi), maqamat (tahapan spiritual), dan ahwal 

(pengalaman spiritual) mampu memberikan 

pendekatan holistik dalam Pendidikan (Hemida, 

2024; Indra Purnamanita, 2023). Teori ini 

menekankan pentingnya perjalanan spiritual 

individu untuk mencapai keselarasan antara 

manusia, alam, dan Tuhan.  Teori Sufistik Ibn Arabi 

adalah sintesis mendalam dari mistisisme dan 

filsafat, menekankan konsep “Manusia Sempurna” 

(Insan Kāmil) dan doktrin Waḥdat al-Wujūd 

(Kesatuan Keberadaan). Ajarannya menganjurkan 

pemahaman rasional tentang spiritualitas, di mana 

kesempurnaan manusia dicapai melalui hubungan 

yang mendalam dengan Tuhan, melampaui 

keyakinan belaka untuk mencakup iman rasional 

(Mora, 2024; Nasiruddin & Fitriani, 2023). Teori 

Sufistik Ibn Arabi menekankan integrasi filsafat 

dengan ajaran Islam, menganjurkan bahwa 

kesempurnaan manusia dicapai melalui kepercayaan 

rasional kepada Tuhan, menumbuhkan hubungan 

spiritual yang mendalam yang bersifat mistis dan 

intelektual (Putra & Widodo, 2024). 

Keunikan penelitian ini terletak pada 

pendekatannya yang mengintegrasikan nilai-nilai 

sufistik Ibn Arabi ke dalam konsep pendidikan Islam 

sebagai strategi pembentukan karakter Islami. 

Penelitian ini mengisi gap dalam literatur, di mana 

kajian mengenai penerapan teori sufistik dalam 

pendidikan masih terbatas, terutama yang secara 

spesifik mengkaji relevansi Ibn Arabi dalam konteks 

modern.   

Kontribusi penelitian ini adalah 

menawarkan paradigma baru dalam 

pendidikan Islam yang berbasis sufistik untuk 

membentuk karakter yang lebih holistik. 

Pendekatan ini dapat menjadi dasar 

pengembangan kurikulum yang 

mengintegrasikan aspek spiritual, kognitif, 

dan afektif, sehingga mampu menjawab 

tantangan krisis moral di era modern.  

 

METODE  

 

Penelitian ini menggunakan metode 

library research (penelitian kepustakaan) 

untuk menggali relevansi teori sufistik Ibn 

Arabi dengan nilai-nilai pendidikan Islam 

dalam pembentukan karakter Islami (Nasri, 

Nuha, et al., 2024; Wallace, 2006). Metode ini 

dipilih karena fokus penelitian yang bersifat 

konseptual dan filosofis, dengan sumber data 

utama berupa literatur primer dan sekunder 

(Bradley et al., 2005; Kuznecova & 

Kuznecovs, 2011; Palmqvist et al., 2023; 

Yusri et al., 2024). Data primer meliputi kitab-

kitab Ibn Arabi seperti Fushush al-Hikam dan 

al-Futuhat al-Makkiyah, sementara data 

sekunder mencakup buku, artikel jurnal, dan 

penelitian yang relevan dengan tema sufisme 

dan pendidikan Islam (Aravantinos et al., 

2024; Rahchamani et al., 2023).   

Pengumpulan data dilakukan melalui 

kajian literatur yang sistematis, dengan 

membaca, menganalisis, dan mencatat 

informasi penting dari teks-teks yang relevan. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan teknik deskriptif-analitis (Bass 

& Semetko, 2021; Gwóźdź, 2024; Plugge & 

Nikou, 2024; Sartika Ayuningsih, 2023; 

Stephen, 2024; Tunison, 2023). Proses ini 

dimulai dengan mereduksi data untuk 

menyaring informasi yang relevan, 

mengkategorisasi konsep-konsep utama teori 

sufistik Ibn Arabi, dan menafsirkan konsep-

konsep tersebut untuk diintegrasikan ke dalam 

kerangka pendidikan Islami (Gür, 2023; 

Thayer et al., 2007).   

Validitas data dijaga melalui triangulasi 

sumber, yaitu membandingkan berbagai 

referensi untuk memastikan konsistensi dan 

kedalaman analisis (Cerero et al., 2023; 

Jansen et al., 2022; Nagashima et al., 2024). 

Hasil dari analisis ini diharapkan mampu 

menyusun kerangka konseptual yang jelas 

tentang bagaimana teori sufistik Ibn Arabi 
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dapat diadaptasi ke dalam pendidikan Islam. 

Kerangka ini tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga 

menawarkan kontribusi praktis dalam membangun 

karakter Islami yang holistik, sehingga mampu 

menjadi solusi atas tantangan krisis moral di era 

modern.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan teori sufistik Ibn Arabi dalam pendidikan 

Islam dapat memberikan solusi signifikan terhadap 

krisis moral yang sedang terjadi, terutama dalam 

konteks pembentukan karakter Islami. Secara rinci, 

ada beberapa konsep utama dalam teori sufistik Ibn 

Arabi yang relevan dan dapat diintegrasikan dalam 

pembentukan karakter, yang jika diterapkan dengan 

tepat, dapat memberikan dampak positif terhadap 

para pelajar, guru, dan masyarakat secara umum. 

   

1. Wahdat al-Wujud (Kesatuan Eksistensi) 

Salah satu konsep sentral dalam teori sufistik 

Ibn Arabi adalah wahdat al-wujud yang 

mengajarkan bahwa segala sesuatu yang ada di dunia 

ini memiliki kesatuan dengan Tuhan. Semua 

makhluk adalah manifestasi dari Tuhan yang satu. 

Dalam konteks pendidikan Islam, konsep ini 

mengajarkan pentingnya kesadaran spiritual bahwa 

manusia, meskipun berbeda secara fisik dan sosial, 

memiliki kedudukan yang sama di hadapan Tuhan. 

Ini menekankan nilai kesetaraan, toleransi, dan 

penghormatan antar sesama (Mukhtar et al., 2023; 

Putra & Widodo, 2024).   

Di tengah realita yang seringkali disertai 

dengan kesenjangan sosial, ekonomi, dan bahkan 

ideologi yang tajam di kalangan masyarakat—

termasuk dalam lembaga pendidikan agama—

penerapan prinsip wahdat al-wujud ini sangat 

relevan. Misalnya, di banyak pesantren, masih sering 

ditemui adanya kecenderungan diskriminasi atau 

pengkotakan berdasarkan status sosial atau asal 

daerah. Dengan memahami dan menginternalisasi 

konsep kesatuan eksistensi ini, setiap individu di 

pesantren maupun di masyarakat akan lebih mudah 

memahami bahwa kedudukan mereka di hadapan 

Allah SWT adalah setara, yang dapat mengurangi 

rasa superioritas atau perasaan rendah diri. Hal ini 

berpotensi memperkuat hubungan sosial yang 

harmonis antar individu dan kelompok.   

 

2. Maqamat (Tahapan Spiritualitas) 

 Konsep maqamat dalam sufisme merujuk 

pada tahapan-tahapan spiritual yang harus dilalui 

oleh seorang individu dalam mendekatkan diri 

kepada Tuhan. Setiap tahapan 

menggambarkan perjalanan spiritual yang 

membutuhkan disiplin, introspeksi, dan 

pemurnian jiwa. Dalam pendidikan Islam, 

konsep ini dapat diterapkan sebagai model 

pembelajaran yang mengutamakan 

pendidikan karakter secara berjenjang, 

dengan penekanan pada pembentukan akhlak 

mulia yang dilakukan secara bertahap 

(Elnakep et al., 2024).   

Dalam kenyataannya, banyak 

ditemukan bahwa proses pembentukan 

karakter di pesantren atau di lembaga 

pendidikan Islam sering kali bersifat sporadis 

dan tidak terstruktur dengan baik. Beberapa 

kasus menunjukkan adanya ketidaksesuaian 

antara pengetahuan yang didapatkan oleh 

santri dan pengaplikasiannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini menciptakan 

kesenjangan antara pengajaran ilmu agama 

dan perilaku moral para pelajar. Dengan 

mengadaptasi konsep maqamat, pendidikan 

Islam dapat menawarkan sistem pembelajaran 

yang lebih sistematis, yaitu dengan 

mengintegrasikan tahapan-tahapan spiritual 

dalam pembentukan karakter, seperti 

pengendalian diri, kesabaran, ikhlas, dan 

tawakal, yang dapat diajarkan secara bertahap 

dan berkesinambungan.   

 

3. Ahwal (Pengalaman Spiritual) 

 Konsep ahwal berkaitan dengan 

pengalaman spiritual yang dialami oleh 

seorang murid sepanjang perjalanan 

spiritualnya. Pengalaman ini sering kali 

melibatkan perasaan atau kesadaran yang 

mendalam tentang kebenaran hakiki yang 

hanya bisa dirasakan melalui pengalaman 

langsung dengan Tuhan. Dalam pendidikan 

Islam, ahwal ini bisa diinterpretasikan sebagai 

pencapaian puncak dalam pembentukan 

karakter Islami, di mana seorang pelajar tidak 

hanya menguasai ilmu pengetahuan tetapi 

juga mampu merasakan dan menghayati nilai-

nilai spiritual dalam kehidupan mereka 

(Dajani, 2022, p. 99; Halilović, 2022).   

Realita saat ini menunjukkan adanya 

pemisahan antara aspek kognitif dan spiritual 

dalam pendidikan, di mana banyak pelajar 

yang memiliki pengetahuan agama yang luas 

tetapi kurang memiliki rasa ketakwaan atau 

pengalaman spiritual yang mendalam. Dalam 

konteks ini, penerapan ahwal sebagai bagian 

dari kurikulum pendidikan Islam dapat 
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memperkaya pengalaman belajar dengan melibatkan 

meditasi spiritual, kontemplasi, dan pengamalan 

dzikir. Dengan begitu, pendidikan tidak hanya 

membentuk individu yang cerdas secara intelektual, 

tetapi juga yang memiliki kedalaman spiritual dan 

karakter yang mulia.   

 

Solusi dengan Teori Sufistik Ibn Arabi  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan teori sufistik Ibn 

Arabi dapat menjadi solusi bagi krisis moral yang 

terjadi saat ini. Penerapan prinsip wahdat al-wujud 

dapat membantu menciptakan rasa saling 

menghargai dan memperkuat rasa kebersamaan di 

tengah keragaman sosial. Konsep maqamat dapat 

memberikan arah yang jelas dalam pembentukan 

karakter melalui pendidikan berjenjang yang 

menekankan pengembangan akhlak yang mulia. 

Sedangkan ahwal dapat memperdalam dimensi 

spiritual dalam pendidikan, sehingga para pelajar 

tidak hanya memahami ajaran agama tetapi juga 

merasakan kedekatannya dengan Tuhan.   

Secara praktis, implementasi teori sufistik ini 

dapat dilakukan dengan mengintegrasikan 

kurikulum yang berbasis spiritualitas dalam 

pendidikan Islam, terutama di pesantren dan 

madrasah. Selain itu, para pengajar juga harus dilatih 

untuk tidak hanya mengajarkan ilmu pengetahuan, 

tetapi juga menjadi teladan dalam mengamalkan 

nilai-nilai sufistik tersebut dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan demikian, pembentukan karakter 

Islami yang holistik, mencakup aspek intelektual, 

emosional, dan spiritual, dapat terwujud, yang pada 

gilirannya akan memberikan kontribusi terhadap 

perbaikan moralitas di masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Figure 1: Tahapan Aplikasi Teori Sufistik Ibn Arabi 

 

Diagram di atas menggambarkan jalur menuju 

perkembangan spiritual dan pribadi berdasarkan 

teori Sufistik Ibn Arabi, dan dapat diartikan sebagai 

model untuk pendidikan holistik, khususnya 

dalam hal pembentukan karakter. Berikut 

adalah penjelasan rinci dari setiap tahap, serta 

bagaimana urutan ini dapat diterapkan di 

lingkungan pendidikan dan spiritual. 

 

Wahdat al-Wujud (Kesatuan Wujud) 

a. Konsep Utama: Tahap pertama, Wahdat 

al-Wujud, adalah ide sentral dalam filosofi 

Sufistik Ibn Arabi. Ia menegaskan bahwa 

semua eksistensi saling terhubung, dan 

tidak ada pemisahan sejati antara Sang 

Pencipta (Allah) dan alam ciptaan-Nya. 

Segala sesuatu dalam eksistensi adalah 

manifestasi dari Ilahi, dan semua makhluk 

pada akhirnya mencerminkan kesatuan 

dari realitas ilahi. 

b. Makna Spiritual: Tahap ini mendorong 

praktisi untuk menyadari bahwa Kehadiran 

Ilahi meresap ke dalam segala hal. Dengan 

mengakui kesatuan eksistensi, seseorang 

mulai memahami bahwa seluruh ciptaan 

saling terhubung dan bahwa manusia 

bukanlah entitas terpisah dari esensi Ilahi, 

tetapi bagian dari keseluruhan yang lebih 

besar dan bersatu. Ini sering digambarkan 

sebagai keadaan kesadaran spiritual di 

mana seseorang merasakan keterhubungan 

yang mendalam dengan semua makhluk 

dan Ilahi. 

c. Penerapan dalam Pendidikan: Dalam 

konteks pendidikan, tahap ini dapat 

ditekankan sebagai pemahaman dasar 

bahwa segala pengetahuan dan 

pengalaman saling terhubung. Siswa dapat 

didorong untuk melihat dunia, teman-

teman mereka, dan studi mereka bukan 

sebagai entitas yang terpisah, tetapi 

sebagai bagian dari sistem besar yang 

diatur oleh Ilahi. Kesadaran ini dapat 

membantu menumbuhkan empati, rasa 

hormat terhadap keragaman, dan 

pemahaman bahwa semua tindakan 

memiliki dimensi spiritual dan moral 

(Alsharif, 2022; Fuad et al., 2023). 

 

Maqamat (Tahapan Spiritual) 

a. Konsep Utama: Maqamat merujuk pada 

serangkaian stasiun atau tahapan spiritual 

yang dilalui seseorang dalam perjalanan 

menuju kedewasaan spiritual. Tahapan ini 

sering dipahami sebagai perjalanan yang 

mencakup berbagai tonggak, seperti 

pertobatan, kesabaran, kerendahan hati, 
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kepuasan, dan kepercayaan kepada Allah. Setiap 

Maqam mewakili tingkat perkembangan spiritual 

yang berbeda, dengan pencari yang semakin 

dekat dengan pemahaman Ilahi di setiap 

kemajuan. 

b. Makna Spiritual: Maqamat mewakili pendekatan 

yang metodis dan sistematis terhadap 

perkembangan pribadi dan spiritual. Ini adalah 

kerangka kerja yang memungkinkan individu 

untuk menyempurnakan karakter dan mengubah 

diri mereka secara batin. Perjalanan melalui 

Maqamat melibatkan kedisiplinan diri dan 

penanaman kebajikan yang menarik individu 

lebih dekat kepada Ilahi. 

c. Penerapan dalam Pendidikan: Dalam konteks 

pendidikan, Maqamat dapat digunakan sebagai 

model untuk perkembangan siswa, tidak hanya 

secara intelektual tetapi juga moral dan spiritual. 

Ketika siswa maju melalui berbagai tahap 

pembelajaran, mereka juga dapat dibimbing 

untuk mengembangkan kebajikan seperti 

kesabaran, kejujuran, rasa syukur, dan ketekunan. 

Fokus pada tahapan ini mendorong pentingnya 

proses bertahap dalam perkembangan karakter, 

menekankan bahwa pertumbuhan pribadi, seperti 

pencapaian akademis, bersifat bertahap dan 

memerlukan dedikasi. 

 

Ahwal (Pengalaman Spiritual) 

a. Konsep Utama: Ahwal merujuk pada keadaan 

spiritual atau pengalaman yang terjadi sebagai 

hasil dari pertemuan pribadi yang mendalam 

dengan Ilahi. Pengalaman ini sering digambarkan 

sebagai momen pencerahan, ekstasi spiritual, 

atau wawasan mistik. Ahwal dilihat sebagai 

momen transformatif yang mengungkapkan 

kebenaran yang lebih dalam tentang diri dan alam 

semesta. 

b. Makna Spiritual: Ahwal lebih berfokus pada 

transformasi batin daripada kemajuan eksternal. 

Ini adalah pengalaman spontan yang membawa 

individu ke dalam pertemuan langsung dengan 

realitas Ilahi. Momen-momen ini bisa bersifat 

ekstatis atau wahyu, memberikan pandangan 

yang lebih dalam tentang kebijaksanaan Ilahi dan 

memungkinkan pencari untuk merasakan 

hubungan langsung dengan Allah. 

c. Penerapan dalam Pendidikan: Dalam konteks 

pendidikan, konsep Ahwal dapat diterapkan 

sebagai momen-momen pencerahan pribadi atau 

“momen aha”, di mana siswa mengalami 

pemahaman yang lebih dalam yang melampaui 

pengetahuan intelektual. Pengalaman-

pengalaman ini juga bisa terkait dengan momen 

pertumbuhan pribadi, di mana seorang 

siswa, melalui refleksi, doa, atau meditasi, 

mencapai pemahaman yang lebih 

mendalam tentang tempat mereka di dunia, 

tujuan mereka, atau hubungan mereka 

dengan Ilahi. Pengalaman-pengalaman ini 

bisa dipandang sebagai titik balik penting 

dalam perkembangan holistik siswa, di 

mana kesadaran spiritual dan kecerdasan 

emosional mereka semakin dalam 

(Halilović, 2022; Saeideh Sayari et al., 

2022). 

 

Mengintegrasikan Tahapan dalam 

Pendidikan dan Pengembangan Spiritual 

Ketika diterapkan dalam konteks 

pendidikan dan spiritual, tahapan ini 

menawarkan kerangka kerja yang 

komprehensif untuk pengembangan karakter 

secara holistik. Tahapan ini dapat digunakan 

sebagai model tidak hanya untuk mencapai 

keunggulan akademis, tetapi juga untuk 

memupuk pertumbuhan intelektual, 

emosional, dan spiritual siswa. Berikut adalah 

cara-cara penerapannya: 

1. Desain Kurikulum: Program pendidikan 

dapat mengintegrasikan tahapan Wahdat 

al-Wujud, Maqamat, dan Ahwal ke dalam 

kurikulumnya. Misalnya, pelajaran dapat 

mencakup materi yang mengajarkan 

keterhubungan segala sesuatu (Wahdat al-

Wujud), menekankan perkembangan 

pribadi dan penanaman kebajikan 

(Maqamat), dan mendorong momen-

momen refleksi pribadi dan wawasan 

(Ahwal). 

2. Pendidikan Karakter: Kegiatan 

pembentukan karakter, seperti pengabdian 

masyarakat, mentoring, dan retret spiritual, 

dapat mengambil model Maqamat untuk 

membimbing siswa melalui pertumbuhan 

pribadi. Siswa dapat diajarkan pentingnya 

menumbuhkan kebajikan seperti 

kesabaran, kerendahan hati, dan rasa 

syukur, sambil juga didorong untuk 

mengalami momen-momen pencerahan 

pribadi (Ahwal) melalui meditasi, doa, 

atau refleksi mendalam. 

3. Pengembangan Holistik: Kerangka ini 

mendorong pemahaman bahwa pendidikan 

bukan hanya tentang memperoleh 

pengetahuan, tetapi tentang 

mengembangkan pribadi secara 

keseluruhan—secara intelektual, moral, 
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dan spiritual. Dengan mengintegrasikan tahapan-

tahapan ini, pendidik dapat menumbuhkan 

individu yang seimbang, reflektif, yang siap 

memberikan kontribusi berarti bagi masyarakat. 

Secara keseluruhan, alur dari Wahdat al-Wujud 

ke Maqamat hingga Ahwal menyajikan model yang 

terstruktur namun mendalam tentang pertumbuhan 

pribadi dan spiritual yang dapat diterapkan dalam 

pendidikan. Ini menekankan keterhubungan segala 

sesuatu, pentingnya perkembangan bertahap melalui 

kebajikan, dan potensi transformatif dari 

pengalaman spiritual. Pendekatan holistik terhadap 

perkembangan siswa—mengintegrasikan 

pertumbuhan intelektual, emosional, dan spiritual—

dapat membantu menumbuhkan individu yang 

seimbang, reflektif, yang siap memberikan 

kontribusi berarti bagi masyarakat. 

 

Figure 2: Tahapan Operasional Teori Sufistik Ibn 

Arabi 

 

Diagram ini menggambarkan tahapan 

penerapan teori Tasawuf Ibn Arabi, dimulai dari 

konsep dasar Tawhid, yaitu pengakuan terhadap 

kesatuan mutlak Tuhan, yang membentuk tahap 

awal dalam perkembangan spiritual. Pemahaman 

tentang kesatuan ilahi ini kemudian membawa ke 

fase-fase selanjutnya dalam perjalanan, termasuk 

pemurnian batin, kesadaran diri, dan pelepasan dari 

keinginan duniawi. Seiring perkembangan individu, 

mereka menjalani tingkat-tingkat pemahaman 

spiritual yang lebih dalam, hingga mencapai keadaan 

“Fana,” yaitu fana dalam Tuhan, di mana ego 

individu lenyap, dan hanya kehadiran Tuhan yang 

tersisa. Setiap tahapan dalam proses ini saling 

terkait, dan kemajuan dari setiap tahapan bergantung 

pada keberhasilan penyelesaian tahapan 

sebelumnya, yang memfasilitasi perjalanan bertahap 

menuju pencerahan spiritual dan kesatuan dengan 

Tuhan. 

Penelitian tentang “Integrasi Nilai Pendidikan 

Islam dalam Teori Tasawuf Ibn Arabi untuk 

Membentuk Karakter Islam” dapat menggali 

bagaimana prinsip-prinsip tasawuf yang 

diajarkan oleh Ibn Arabi dapat diterapkan 

dalam konteks pendidikan Islam untuk 

membentuk karakter yang sesuai dengan 

ajaran Islam. Ibn Arabi, dengan teori 

tasawufnya yang mendalam, menekankan 

pada pencapaian kesadaran spiritual yang 

tinggi melalui pemahaman tentang kesatuan 

Tuhan (Tawhid) dan proses menuju “Fana,” 

yaitu fana dalam Tuhan. Dalam konteks 

pendidikan Islam, tahapan-tahapan spiritual 

ini dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai 

pendidikan yang mengarah pada 

pembentukan karakter Muslim yang lebih 

baik. 

Pendidikan Islam seharusnya tidak 

hanya berfokus pada pengajaran ilmu 

pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan 

karakter yang mencerminkan akhlak yang 

mulia, seperti yang diajarkan dalam Al-Qur'an 

dan Hadis. Salah satu aspek penting yang 

dapat diintegrasikan adalah pemahaman 

tentang Tawhid yang mengajarkan bahwa 

segala sesuatu berasal dari Tuhan dan kembali 

kepada-Nya, yang dapat memperkuat rasa 

tanggung jawab moral dan spiritual dalam diri 

individu. Dengan mengikuti tahapan-tahapan 

spiritual dalam teori Ibn Arabi, individu dapat 

lebih mudah mengenal diri mereka, 

membersihkan hati dari sifat-sifat buruk, dan 

mencapai kesadaran yang lebih tinggi akan 

Tuhan. 

Proses menuju “Fana” dalam teori Ibn 

Arabi juga berkaitan dengan pentingnya 

menghilangkan ego dan kesombongan, yang 

merupakan bagian dari pembentukan karakter 

yang tawadhu dan rendah hati. Hal ini sangat 

relevan dalam pendidikan karakter Islam, di 

mana penanaman nilai-nilai kesucian hati dan 

pengendalian diri menjadi sangat penting. 

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai tasawuf 

dalam pendidikan Islam, diharapkan generasi 

Muslim tidak hanya cerdas secara intelektual, 

tetapi juga memiliki karakter yang kuat, 

bertanggung jawab, dan penuh rasa kasih 

sayang terhadap sesama, sebagaimana 

dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menjelaskan bagaimana teori tasawuf Ibn 

Arabi, dengan fokus pada konsep Tawhid dan 

perjalanan spiritual menuju “Fana,” dapat 

digunakan sebagai landasan dalam 

pendidikan karakter Islam, membentuk 

individu yang tidak hanya menguasai ilmu 
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pengetahuan, tetapi juga memiliki akhlak yang 

mulia, rendah hati, dan spiritualitas yang mendalam. 

Selanjutnya, mengintegrasikan konsep-

konsep Wahdat al-Wujud, Maqamat, dan Ahwal 

dalam pendidikan Islam akan membantu siswa tidak 

hanya memahami ajaran Islam secara intelektual, 

tetapi juga melalui perjalanan spiritual yang 

mendalam. Proses ini akan membentuk karakter 

seorang Muslim yang memiliki kedekatan dengan 

Tuhan, mampu mengendalikan diri, dan memiliki 

akhlak yang mulia. Pendidikan berbasis tasawuf ini 

menawarkan pendekatan yang holistik, yang 

melibatkan aspek kognitif, emosional, dan spiritual 

dalam pembentukan karakter Islam yang sejati. 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa pemikiran Ibn Arabi, khususnya melalui 

konsep Wahdat al-Wujud, Maqamat, dan Ahwal, 

memberikan kerangka yang mendalam untuk 

pemahaman spiritual dan pengembangan karakter. 

Wahdat al-Wujud mengajarkan pentingnya kesatuan 

eksistensi dan hubungan mendalam antara manusia, 

alam, dan Tuhan. Maqamat memperkenalkan 

perjalanan bertahap dalam pengembangan diri, di 

mana setiap tahapan menjadi landasan untuk 

mencapai kematangan spiritual yang lebih tinggi. 

Sementara itu, Ahwal menekankan pentingnya 

pengalaman pribadi dalam merasakan kedekatan 

dengan Ilahi yang dapat menjadi titik balik dalam 

transformasi batin. Dengan menerapkan konsep-

konsep ini dalam konteks pendidikan, kita dapat 

menciptakan pendekatan yang lebih holistik dalam 

pembentukan karakter, yang tidak hanya melibatkan 

perkembangan intelektual, tetapi juga pertumbuhan 

emosional dan spiritual siswa. Sebagai hasilnya, 

individu yang terdidik dengan pendekatan ini akan 

lebih siap untuk menghadapi tantangan hidup 

dengan kebijaksanaan, kesabaran, dan pemahaman 

yang mendalam tentang makna hidup dan hubungan 

mereka dengan Tuhan serta sesama. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Rasa terima kasih yang mendalam kepada Ibn 

Arabi, yang melalui ajaran dan pemikirannya telah 

memberikan wawasan dan inspirasi yang luar biasa 

dalam perjalanan spiritual dan intelektual saya. 

Pemikiran beliau tentang Wahdat al-Wujud, 

Maqamat, dan Ahwal telah membuka cakrawala 

baru dalam memahami kedalaman hubungan 

manusia dengan Tuhan dan alam semesta. Semoga 

ilmu yang beliau wariskan senantiasa memberi 

manfaat dan keberkahan bagi umat manusia, 

dan dapat terus menginspirasi setiap pencari 

kebenaran dalam perjalanan spiritual mereka. 
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